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1. Pengertian Teks Ulasan
Teks ulasan adalah suatu teks yang berisi ulasan, penilaian, atau review terhadap suatu karya,
seperti film, drama, atau sebuah buku. Ketika mengulas suatu karya, pengulas harus bersikap
kritis agar hasil ulasannya dapat memberikan kontribusi bagi kemajuan karya tersebut.
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. Struktur Teks Ulasan

Identitas Karya

Identitas karya mencakup judul, pengarang, penerbit, tahun terbit, tebal halaman, dan
ukuran buku. Bagian ini mungkin saja tidak dinyatakan secara langsung.

Orientasi

Orientasi dalam paragraf pertama, yakni dengan menjelaskan keberadaannya sebagai
novel yang mendapat penghargaan, sekaligus mendapat perhatian yang cukup besar dari
banyak kalangan.

Sinopsis

Sinopsis berupa ringkasan yang menggambarkan pemahaman penulis terhadap isi novel.
Analisis

Analisis berupa paparan tentang keberadaaan unsur-unsur cerita, seperti tema,
penokohan, dan alur.

Evaluasi

Evaluasi berupa paparan tentang kelebihan dan kekurangan suatu karya.

. Kaidah Kebahasaan Teks Ulasan

Penggunaan Konjungsi Penerang

Banyak menggunakan konjungsi penerang, seperti bahwa, yakni, yaitu.

Contoh:

1) Hasan merasa bahwa semua itu terjadi karena perbuatan Anwar. Ia menaruh dendam
kepada Anwar dan berniat membunuhnya.

Penggunaan Konjungsi Temporal

Banyak menggunakan konjungsi temporal, seperti sejak, semenjak,

kemudian, akhirnya.

Contoh:

1) Sejak saat itulah, pemahaman Hasan tentang agama mulai berubah. Ia mulai
meragukan keberadaan Tuhan.

Penggunaan Konjungsi Penyebab

Banyak menggunakan konjungsi penyebab, seperti karena, sebab.

Contoh:

1) Akan tetapi, karena Rusli juga pandai bicara, kemudian dialah yang berbalik
memengaruhi Hasan.

Penggunaan Ungkapan Saran

Menggunakan pernyataan-pernyataan yang berupa saran atau rekomendasi pada bagian
akhir teks. Hal ini ditandai oleh kata jangan, harus, hendaknya,

Contoh :

1) Jangan sampai salah pergaulan hingga pada akhirnya kita malah tersesat. Bahkan,
sampai mengingkari ajaran agama.



